
 

 

Abstract : 

 Mahr is an obligation in Islamic marriage that functions as the 

wife’s economic right. In practice, marriages conducted without a 

specified mahr or disputes regarding mahr often lead to the 

application of mahr mithl. This study aims to analyze the application 

of mahr mithl from the perspective of Indonesian fiqh. The research 

employs a normative legal method with conceptual and statutory 

approaches, examining Islamic jurisprudence, hadith, and the 

Compilation of Islamic Law (KHI). The findings show that mahr mithl 

serves as a corrective mechanism when the mahr is not determined or 

cannot be legally proven, without affecting the validity of the marriage 

contract. In the Indonesian context, mahr mithl obtains normative 

legitimacy through the KHI and is applied contextually in religious 

court practice by considering propriety, customary practices, and the 

socio-economic conditions of the parties. Thus, mahr mithl functions 

as an instrument for protecting the wife’s economic rights within 

Indonesian Islamic family law. 
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Abstrak : 

 Mahar merupakan kewajiban dalam perkawinan Islam yang berfungsi 

sebagai hak ekonomi istri. Dalam praktik, akad nikah tanpa penyebutan mahar 

atau sengketa mahar menimbulkan penerapan mahar mitsil. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis penerapan mahar mitsil dalam perspektif fikih Indonesia. 

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

konseptual dan perundang-undangan, melalui kajian fikih Islam, hadis, dan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahar 

mitsil berfungsi sebagai mekanisme korektif ketika mahar tidak ditentukan atau 

tidak dapat dibuktikan, tanpa mempengaruhi keabsahan akad nikah. Dalam 

konteks Indonesia, mahar mitsil memperoleh legitimasi normatif melalui KHI dan 

diterapkan secara kontekstual dalam praktik peradilan agama dengan 

mempertimbangkan kepatutan, adat, dan kondisi sosial ekonomi. Dengan 

demikian, mahar mitsil berperan sebagai instrumen perlindungan hak ekonomi 

istri dalam hukum Islam Indonesia. 
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